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Simbol yanp diperrunnkon di dalam analisio

(1) kgltpos
(2) kg2tpos

(3) kgitpos
{4} kg2th

(5) plki
(&) plkt
(7) pk
(2 ph
(9) BRes
(10) NUM

(11) AL

(17) Dl
{15) D2
(14) TMP

(15) DASS
(16) Ri

= g -

L Lo ]

(kotn ganti orang pertama tungmal)
(kata ganti orang kodua tunggal
poseszive )

(kata pganti orang ketiga tunggal
posessive)

(kata ganti orang kedua tunggal
honorifies)

(pembentul kerjo inteanoditir)
{pembentuk kerja trancitif )

{pombentolk kerdna)

(pombenbuk benda)
{rogiproknl)
(numeral)

(batas sotu morfem)
(penunjulk/ini = deknt dengon pem=
bicara)

{penunjuk/ita = jouh dengan pom=
Bicara)

{emphntic)

{pasil)

(di, pndn, dsri)
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BAEB I
PENDAHULUARHN

1.1 ZLatar Belakang

Perkawinan adalah merupakan peristiwa Fang ganggt
penting dalam kehidupan manusia. Manusia yang normal
setelah mencapai usis dewasa mereka senantiasa mendamba-
kan sebuah rumah tangga bahagia, di mana dia hidup se-
carg harmonis dan selalu menjalin hubungan cinta kasih.
Kehidupan seperti ini haruslah diawali dengan perkawinan
karena perkawinan mempunyai fungsi lain yakni mengatur
ketentuan akan hak dan kewnjiban secrta perlindungen dari
hasil perkawinan yaitu ansk, di samping itu perkawinan
juga memenuhi kebutuhan skan teman hidup, kebutuhan akan
hartanya, dan memelihara hubungan kekerabsatan.

Perkawinan bagi orang Bugis merupakan suatu acara
vang akan mengalaminya, akan tetapi urusan keluarga,
urusan kerabat, bahkan sering menjadi wurusan anggota
masyarakat.

Upacara perkawinan bagi orang Bugis, dianggap .se=
bagai masa peralihan dari kehidupan muda ke dalam kehi-

dupan dewasa. Iewasa di sini bukan berarti dari segi




umur, akan tetapl dewasa dalam pandangan masyarakat.

Pandangan ini tersimpul dalam ucapan atau ungkapan orang
Bugis mengatakan 'Iappa Nasukku Tauwé Narekko Purapi Ri-
pakkalepu' artinya seseorang baru dikatakan sempurna
apabila sudah dipersatukan maksudnya dikawinkan.

Menurut Undang-undang perkawinan NO I/1974, dise=
butkan bahwa perkawinan asdanlah ikatan lahir batin antara
seorang wanita dengan secrang pria sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah Tangpgal, Yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esza.

Demikianlah anggapan orang Bugis mengenai perkawi-
nan, bagi mereka Faﬁg belum kawin dikenakan sanksi-
sanksi atau tugas sosial. Perkawinan dipandang sebagai
suatu perbuatan yang suci dan mulia,selajan dengan aJja=

ran agama Islam yaitu mengiketi 'Sunnah Nabi Muhammad®'.

l.2 Batasan Masalah

Sebagaimana judul skripsi pada halaman sebelumnysa
maka perlu diberikan batasan masalah atau ruang lingkup
sebagal salah satu upaya untuk mﬂndaﬁatkan kesatuan
pengertian antara pembaca dan penulis tentang pokok per=
soalan yang disajikarn.

.. Upmcara perkawinan di Bulawesi GSelatan sudah
banyak diteliti. Tapi dalam bahasa ritus perkawinan
Bugis WajJo belum diteliti karena itulah maka penulis




berugsaha mengungkapkannya. Upacara perkawinan Bugis

Wajo terdiri atas tiga tohap yaitu Mappesek-pesek,
Mammnuk-manuk, Madduta. Tinp tohap disertai elch bahnaa
ritus perkawinan yang masing-masing disebut bahasa ritud
Mappesek-pesek, Mammanuk-manuk, Madduta. Yang menjadi
pokok pembahasan dalam skripsi ini bahasa ritus
tahap Mappesek-pesek.

Dalam upaecara adat seperti perkawinan, dipedalaman
tanah Ugi,ada kalanya syair-synir Pugis dinyanyikan atau
diucapkan untuk menyemsrakkan sussana, maka ysng menjadi
obyek pembahasan dalam skripsi ini adalah ungkapan yang
dipergunakan oleh para orang tus dalam rangka upacara
perkawinan.

Dalam hal ini penulis askan membahas bahasa ritus
perkawinan yang dipakai dalam Mappesek-pesek, dan meng-
gaii latar belakang budaya yang ada dalam ungkapan-=ung-
kapan itu yaitu unsur-unsur bashasa tertentu Jyang sangat
dalam dan memiliki nilai hud#}a yang tinggi.

Eingkafnya dalam skripsi ini penulis akan melaku-
kan analisis morfologis teks, dan terjemshan, interpre-

tasi, serta memberi ciri-ciri bahasa ritus.
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1.3 Kerangksa Teori

Analdsis ungkapan dalam adat perkawinan Bugis Wajo
aken penulis kaitkan dengan ilmu semiotik, yaitu ilmu
tentang tingkah laku lambang (sign behaviour), dalam
pengertian yang luas (I. Suharno 1978 : 18). Sedang
Eridalaksana mengatakan (1934 : 151), bahwa semiotik
adalah ilmu yang mempelajari lambang-lambang dan tanda-
tanda.

Status linguistik sebagai bagian dari ilmu pada
ilmu semiotik, yang dibagi menjadi tiga komponen yaitu,
(Morris 1964 dikutip oleh Batti 1987 : 48).

l. Sintaksis yaitu studi yang berkaitan dengan hubungan
antara tanda dengan fanda.

2. Semantik yaitu studi yang berkaitan dengan masalah
hubungan antara tanda dengan dunia luar yang diacu=
nya (obyek).

3« Pragmatik yaitu unsur atau bidang kajinn yang berkai-
tan dengan hubungan antara pemakai dengan tanda dalam
pemakalangs

Groenberg 1964 dikutlp oleh I. “uharne 19708:08-29,
menjelaskan bahwa dimensi pragmatik adalah tuga para
antropolog, yang mempunyail daerah perhatian tentang ke-
gintan budaya. Dimensi sintaksis menjadi perhatian para
11ﬁgu15, sodangkan dimansi semantik merupakan dacrah

perhatian, baik antropolog maupun linguis.




Berdasarkan uraian di atas, maka ‘ungkapan dalam

adat perkawinan Bugis Wajo', penulis aken analisis ber-

dnsnrkan dimenni semontik.Maksudnyn bahnsn Bugin sebagai

obyek kajian dikaitkan dengan arti yang diungkapkon.

Kemudian dihubungkan pula dengan makna budaya yang ter-

kandung dalam ungkapan 1:5:1:5:??}1.1’!.:."n,.-f"!lr

Kebudayaan adalah keseluruhan sistim gagasan, tin-
dakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia. Definisi
ini mencakup tiga dimensi yang menjadi wujud kebudayaan
yang utuh, yakni (Keoentjaraningrat 1978 : 48)

l. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, ; ga-—
gasan-gagasan, nilai-nilai, norma=norma, peraturan-=
peraturan dan sebagainya.

2. Wajud kebudayaan sebagai suatu kompleks . ‘sktifitas
serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya
manusia sifatnya nyta, dan dari unsur yang paling
besar serta kompleks.

Dengan demikian, Jelaslah bahwa kebudsyaan sanget
renting bagi manusia. Melalui kebudayaan dapat diketshui
batas dan hak kewajiban manusia, nilai-nilai yang ter=-
kandung dalam masyarakat dan konsep manusia tentang alam

ini.

"’.'Il-"t




Kebudayaan adalsoh sistim eturan-aturan komunikasi

dan interaksi yang memungkinkan suntu masyarakat ter-
jadi, terpelihara dan dilestarikon (Nababan 1984 : 49).

Jadl kebudayaan itu memberikan arti kepada semua
usaha gerak gerik manusia, dan mekna-makna kedudayaan

ini yang manusia sampaikan satu sama lain dalam hidup

bermasyarakat.

Kebudayasan merupakan tolok ukur seluruh aktifitas

masyaraknt, terutama norma-norma sosial, aedangkan
bahasa merupakan alat yang digunakan oleh masyarakat
untuk berkomunikasi dengan éﬁsamanya. Dengan sendiri-
nya, terjalin pula hubungan antara kebudayasn dengan
bahnsa. Hubungan antara bahasa dan kebudayaan yang di-

jelaskan oleh (Nababan 1984 : 50) sebagal berikut :
"Bahasa merupakan inti terpenting dari
kebudayaan. Bahasalah yang memungkin-
kan terbentuk kebudayaan. Bahasalah
sebagai sistim komunikasi mempunyai
makna hanya dalam kebudayaan yang
menjadi wadshnya. Suatu brmhasa berada
dalam suatu kebudnynan tertentu, so-
hingega mengerli suatu bahasa tertentu
memerlukan sedikit banyak pengertian
tenteng kebudayaan".
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Dari upraian di ates, maka 'unpkopnn dnlam  adat

perkawinan Bugis Wajo', adalnh salah satu ujud pemaksian
babasa dalam magyarakat Bugis yang berfungsi untuk
mengatur pola tingkah laku kebshasaan atau interaksi se-
sama manusia, maupun dalam masysarakat. Analisis ungkapan
dalam adat perkawinan Pugis Wajo sangat erat kaitannya
dengan adat dan kebudayaan masyarakat didaerah tersebut.

Antropolinguistik adalah perpaduan antara dua di-
giplin ilmu ynkni antrppologi dan linpuistik.
Antropologi merupakan ilmu tentang kebudsyaan (manusia),
sedang linguistik ilmu yang mempclajari bahasa yang di=
gunakan oleh manuszia. Kedua disiplin ilmu d4i atas memi-
1liki pokok bahasan yang berbeda namun obyeknya sama yaitu
manusia dan masyarakat

Antropolinguistik adalah satu disiplin yang meng-—
pabungkan linguistik dan antropologi dalam mendalami dan
menganalisis data bahasa suatu bangsa atau suku bangsa,
untuk menemukan konsep-konsep budaya yang menjadi latar
belakang budaya suatu bangss atau suku bangsa yang mem=
punyai dﬂta—dntuxhﬂhnsn lisan maupun baohnsa tulisan
(C. Salombe 1978 : 7).

Antropolinguistik adalah telaah tentang bahasa
dalam konteks antropologi (Hymes 1964 dikutip oleh T.
Suharnp 1978 : 1).
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Antropolinpguistik meneclanh kebudnyasn scbagai ba-
hagian dari kelompok tradisi manusin ynng disebarkan sc-
cara sosial, juga merupakan baohagian dari semantik
(Greenberg 1964 dikutip oleh I. Suharno 1978 : 20).

1.4 Metodologi

Sudah merupakan suatu kelaziman, bahwa penulisan
skripsi merupakan metode yang tepat, Jyang dapat ' men-
dukunp penyajian data lapanpgan yang nknn dianalisis.

Metode kerja-adalah suatu pendekatan terhandap mas-
varakat yang akan dibahas untuk memperoleh hasil yang
diinginkan berdasarkan fakta yong ada.Hal ini’dimaksudkan
agar penulis dapat menyusun jalan pikiran secara taratar
dan memudahkan pembaca untuk memahami masalah yang di=
kemikakan. Untuk mencapai maksud itu, penulis berusaha

menggunakan metode sebagai berikut :

l1.4.1 Metode Kepustakaan

Penulis berusaha mendapatkan bahan-bahan bacaan
yang berhubungan dengan pembahasan ini,misalnya melalui
pembacaan buku-buku, majal&h, skripsi, yang  berhubungan
dengan pembahasan ini. Hal ini penulis lakukan untuk men-

dapatkan bahan perbandingan dalam pengolahan data.
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Penulis terjun langsung pada obyek yang  akan
diteliti. Usaha ini adalah untuk mendapatkan data yang

benar dan sahih. Dalam penelitian lapangan ini  penulis

menggunakan beberapa teknik yang bisa digunakan dalam

penelitisn antara lain :

lefole2.1 Observasi

Observasi ini penulis lakuknn _ pada  tempat

yanpg telah ditentuknan s&ausi'dvngnn hasil poenjajakan
lapangan. Dalam hal ini penplis mengadakan pengamatan
langsung terhadap obyek penelitian, misalnya penulis

mengunjungi lokasi upacara perkawinan dan langsung me-=
ngamati dan memperhatikan segala hal yang berhubungan
dengan adat upacara perkawinan yang terdapat dalam ke=

hidupan masyarakat Bugis Wajo.

1.4.2.2 Pencatatan

Dalam pencatatan ini penulis mencata semua hal-
hal yang berhubungan dengan adat upacara perkawinan,
baik secara langsung maupun secara tidak langsung dalam
bulku eantatan yang telnh dipersiapkan sebelumnyn,Selanjut-

nya data yang telah dikumpulkan penulis periksa kembali,




dan apabila masih ada hal yung meragukan atau belum lenfp-

knp maka hal ini dapat diperbaiki dengan jnlan menanyakan
kembali kepada informan sebelum penulis meninggalkan lo=

kasi penelitian.

11“"‘-1#12-3' Wawancara

Suntu cara yang dilakukan penulis dengan me-=
ngajukan pertanyaan kepada informan, Dalam wawancara ini
pamilin mengadnionn perankapan 1angaung, Tntap atou  wake
bersemuka jadi lisan. Dalam hal ini penulis menggunakan
wawancara bebas artinya penulis tidak menyediakan daftar
pertanyaan kepada informan. Penulic bebas bertanya — ke-
pada informan hal-=hal yang berhubungan dengan adat upa=-
gara perkawinan di daerah tersebut, dalam wawancara ini
penulis memilih lima orang informan karena ke lima orang

ini adalah pemanpgku adat di daoorah terscbut.

1.4.1.2.4 Perekaman

Karena obyek penelitian adalah ungkapan adat
perkawinan maka untuk lebih sahihnya data yang diperoleh
perilis menggunalkan teknik perekaman. Dalam teknik pere-=
kaman ini infeopman membacakan lontara ungkapen adat per-
kawinan dan penulis merekamnya.

Nama tua adat yang direkam suaranys Indd ammi.




l.%.1.2.5 Introspeksi

Cara ini penulis lakukan untuk menghilangkan
keragu=rapunn terhadnp data yanpg telah nda atau dipero-
leh. Metode introspeksi ini dilakukan dengan cara mo=
ngecek Eembald data yang telah diperoleh dari informan

dengan pengetahuan bahasa yang dimiliki penulis.
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FAKTOR KONTEKS B80SI0 - KULTURAL

Untuk mengerti teks - teks perkawinan Bugis Wajo
yanp menjadi obyeck penelitisn dalnm skripsi ini maka
dalam bab ini penulis okan menjelaskan faktor konteks
sosio kultural dimana teks itu diucapkan.

Yang dimaksudkan dengan kontcks sosio kulturnl disini
ialah sdat perkawinan itu. sendiri. Disini perlu ai-
tegaskan bahwa faktor konteks sosio kultural itu me=-—
mainkan peranan penting. Dalam mengerti teks yang, di-
teliti.oleh karena konteks sosio kultural Yyang me-
latar belakangi teks lisan vang menyertainya.

Untuk itu maka dalam bab ini secara berturut e turut
akan dibicsrakan sdat perkawinan Bugis Wajo yang ter-
diri atas tiga bashagian

Upacara sebelum perkawinan, upacara pelaksanaan per-

kawinan, dan upacara setelah perkowinane.

'Panelition diasdakan di Kecamatan Tempe
Kebupaten Waje 1920' (13

12




2.1 Upacara SBecbelum Perkawinan °

Upacara yang dilaksanakan dalam mematangkan agar

-

terjadi suatu perkawinan adalah sebagai berikut :

2.1.1 Upacara Mappesek-posek

Mappesek-pesek artinya menyebut-nyebut. Dalam hal

ini mappesek-pesck berarti suatu kepiatan yong dilik=

sanakan oleh secrang utusan keluarga laki-=lski untuk
menyelidiki status seorang gadis apakah sudah ada tuna-
ngan atau belum. Kegintan ini sifatnys masih dirahasia-
kan, oleh karena itu utusan hendaknya pintar-pintar mem-
bawakan diri agar supaya tujuannya bisa tercapai semen-
tara keluarga perempuan tidak mengetnhui maksud keda-
tanpgannyn.

Karena perkawinan merupakan persoalan keluarga dan
bukan hanya perscalan bagi yang bersangkutan saja, maka
pemilihan jodoh haruslah melibatkan para keluarga dekat
(tomariale). Oleh karena itu orang tua calon pengantin
laki=-laki sebelum méngutus georang utusan terlebih da=-
hulu meminta saran kepada keluarga. Orang yang diutus

untuk datang mappesek-pucck adnlah kelusrgn deokat  yang

dianggap bisa menghubungkan antara keluarga laki - laki

dengan keluarga perempuan.




Apabila hasil penyelidikan utusan tadi ternyata

bahwa madis tersebut tidak punya tunangan, maka dilaksa-
nakan tshap selanjutnya yaitu mammanuk-manuk (berayam=
ayam) .

2.l.72 Upacara Mammanuk-manuk

Mammanuk-manuk merupakan simbol yang melambangkan
tingkah laku seekor ayam jantan pada saat mendekati ayam
betina. Dalam hal ini pihak laki-laki mengutus  kembali
seoranp, ubunan untuk datnng kepndn ornnp tua modin (yang
telah diselidiki) untuk menanyakan kritetia yong . haras
dimiliki oleh seorang jejaka yang diinginkan untuk mem=
peristerikan anaknya. Jadi pada pelaksanaan upacara Mam-

manuk-manuk ini orang tua si gadis sudah tahu tujuan ke-

datangan utusan pihak laki-laki yaitu adanya keinginan
untuk meminang, namun belum diketahui siapa sebenarnya
yang akan dipinangkan oleh utusnan itu.

Apabila memenuhi EfitEria seorang Jjejaka yang di-
inginkan orang tua si gadis oleh orang yang akan di-
lamarkan, maka lamaran yang akan dinjukan itu besar ke-
mungkinan akan diterima. Bila domikinn halnya,maka pihak
laki-laki melakukan tshap selanjutnya yaitu upacara
maddufa.




2+1a3 Upacara Madduta

Madduts berasal dari kata dasar duta yang artinyas
wtusan yang mengembang suatu amanah, kemudion kata  itu
mendapat awalan ma menjadi kata kerja yang artinya meng-
utus seseorang yang pergl menyampaikan suatu amanah.
Dalam hal ini pihak keluarga laki-lakli mengutus seorang
utusan yong mendatangi kelunrgn seorang gndis untuk  me-
nyampaikan lamaran.Jadi pada pelaksanaan upacara madduta
aktuzan ibo monyampaikan lamaran doan sokalipus menyam=
paikan kepada orang tua si gadis tentang jejaka yang di-
lamarkan.

Karena selama ini orang tua si gadis belum meng=-
tahui siapa sesungguhnya yang mengutus utusan yang Ppers

nah datang mappesek-pesek dan mammanuk-mammanuk maka

orang tua si gadis tidak memberikan jawabah kecuali me-
minta waktu kepada utusan untuk menyampaikan dan sekali=
gus mengkonsultasikannya drngan keluarga lewat ungkapan

sebagai berikut : 'Uebaraqi bunga, bunga pute temmalutug

tagbnkka ri lalenpna niessoe giwennie na padn  malanreq
accayana' artinya kuibaratkan bunga, bunga putih  tanpa
noda mekar dalam sehari semslam ysng cahayanya sama ter-

¥ilauan no (2) halaman (1l).




Kesimpulan upacara madduts adalah orang tua 5i
gadis belum menerima lamaran, namun masih tetap membuka
jalan bagi pihak laki-laki untuk lanjut pada kegiatan se

lanjutnya, yaitu upacara madduta malline artinya upacara

secara terang-tepangan.

Scbhbelum sampai pnda pelaksnnaan upacara madduta
mallino ada dua kegiatan yang dilsksanakan terlebih da-
hulu yaitu :

1. Pihnk porempunn melaksonakan munyawnrnh ynnpg momblen-—
rakan lamaran yang diajukan oleh pihak laki=laki
apakah diterima atau tidak, dan hasil keputusan itu-
1ah yang akan disampnikan kepada pihok laki-lnki ke=-
tika akan datang menayakan hasil keputusan ynng di=
laksanakan.

é. Bila hasil kunjungannya ternyata bahwa pihak perempuan
tidak lagi membuka Jjalan untuk melaksanakan _upacara
selanjutnya, maka tidak ada lagi kegiatan selanjutnrya.
Aken tetapi apabila hasil kunjungannya ternyata bahwa
pihak perempuan masih tetap membuka Jjalan, mnka pada
waktu itu juga antara orang tua si gndis dengan  utu-
san menyepakati hari pelaksanaan upacara madduta mal-

1ino.
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2.1l.4 Upacara Madduta Mallino (melamar secara Lerang-

tcrﬂngnn}

Mallinc bernsal dari kata dnsar lino yong artinya
terang-terangan, kemudian kata itu mendapat awalan Ra
menjadi keta kerja yang artinya mengutus seseorang datang
ke rumah orang tua si gadis untuk menyampnikan amannh
sccara teranpg-tersngan. Dikntnkan terang-terangnn oleh
karena pelsksanaan upacera ini tidak saja diketahui olech
keluarra pihak lnki-lnki dnn kelunrpa  pihak porempunn,
tapi sudoh diketahui oleh masyaraknt banyak.

Setelah sampai pada hari yang telah disepakati pe-

laksanaan upacara madduta malline, keluarga pihak laki-

lski mengutus rombongan tomadduta malline, datang ke-—
rumah orang tua perempuan unutk menonyakan lamaran  yang
pernah diajukan apakah diterima ntau tidak.
2.1.5 Upacara Mappenre Pattumac

Mappenre artinya mengantar naik, dan pattumae ada=
lalh erang yang discrabkan oleh keluarga lnki-loki kepada
keluarga perempuan sebapai bukti bahwa segala yang telah
dibliearakan dan disepakabi tidok bolelk dignnmru pupgat.
Jadi mappcnre pattumoc adnlah mengantar 1 orang laki-laki
dan 1 orang perempunn sebagai tanda bukti bnhwa sagala
yang mereka sepakatil tidak boleh digangrpu gugat ( tidak
boleh diubsh tanps disepakati oleh kedua belsh pihak]f.




2.1.6 Upacara Mobaruga

Mabaruga berasal dari kata dessar barupma, Fang

artinya bangunan yang dlbuat untuk pelaksannan porkawinan
Karena pelaksanaan pesta perkawinan akan dilaksanakan di-
pedunr;,, maka baruga ynnr dibunt tidaklah baaar.
Baruga ini dibuat di depan rumah, sehingga keduanya ber-
sambung, Di bagian depan baruga dibuat balai-balai bubu-
ngannya satu, di bagian atas bubungan dipasang timpalaja
lima susun, dan dindingnya terbuat darvi lawasoji artinys
dinding yang terbuat dari bambu. Dan disesuaikan dengan
derajat kebangsawnnan.

Mengawali pembuatan baruga, dilaksanakan upacara

maccera baruga. Maccera artinya menyershkan sesajen  ke-—

pada yang dianggap menguasai sesuatu, jadi maccera baruga
adalah upacara pemberian sesajen yang kepada ¥yang me-
nguasni kayu. Upacara ini dilaksannkan dengan tujuan agar
baruga yang dibuat dopat digunakan untuk melaksanakan per

kawinan dengan selamat.

».1.7 lUpacnra Maottale Sinpkeru

Mattale bernsal dari kata dasar tnle yang artinya
edarkan, kemudian kata itu mendapat awalan ma menjadi

kata kérja vang artinya mengedarkan. Dan singkeru  adalah

ilkntnn ynnp CunEsinyd anharni undnnpan. Kanibonnyn denpnn

upacara ini berarti mengedsarkan undangan kepada seluruh




kerabat don sannk kelunrgn untuk hadir pada pensta per-

kawinan.

2.1.8 Upacara Mappatangke

Mappatangke artinya memingit dengan jangka waktu

tertentu, yaitu sejak pelaksanaan perkawinan. Yang me=

laksanakan upacara mappatangke adalah keluarga dekat ca-
lon pengantin perempuan yang keadaan kehidupan sehari-
harinya baik (baik dalam arti luas).Ini dimaksudkan agar
kehidupan rumah tangga orang yang melaksanakan upacara
mappatangke menjadi baik.

Cara melaksanakan upacarn mappatangke,calon pengan
tin dipsngril masuk pada satu komar oleh keluarga: dikat,
kemudian disampaikan kepada c¢olon pengantin bohwn dia
akan dikawinkan dengan si A. Pada saat upacara berlang -
sung genrang tellu (terdiri dari tiga buah gendang, Juga
bunyinya yang lain dari bunyi pada waktu pelaksanaan upa
cara selain perkawinan).

lpacara mappatangke ini hanya dilakukan oleh pihak
penpantin perempuan. aatelah maks sehrlumnya dilaksanskan

upacara mappatangke, maka keesokan harinya dilaksanakan

upacara mallekke raukkaju.




2els? Upacara Mallekke Raukkaiu

Mallekke artinya mengambil doun atau bunga  suatu
pohon. Sebelumnya harus dilaksanakan upacara penghormatan
(icera) kepada pohon yang akan diambil daun atau bunganya
dan raukkaju yang jumlahnya empat puluh satu macam.
c=lal0 Upacara Mappesau

Mappesau artinya memasak dengan menggunakan uap.
Tetapl dalam hal ini mappesau berarti mandi dengan uaﬁ.
Upacnra mappesau ini dimaksudlkan agar ealon pengantin
bersih dan segar, agar dapat tahan duduk sepanjang  hari
pelaksanaan upacara perkawinan, agar bau yang tideak enak
dapat hilang.
“slell Upacara Coemme Majang

Cemme artinya mandi, majangadalah bunga ° “kelapa

ateu bunga pinang dan bunga tanaman sejenisnya.Dalam hal

ini cemme majang adalah mandi dengan menggunakan - ramuan,

dimana salah satu unsurnya ramunn itu adalah majang.

Pelaksanaan upacara cemme majang dilaksanakan pada s0re

hari menjelang upncora mappacci sebentar malam.
2.1.12 Upacara Mappacci

Mappacci berasal dari kata dasar pacei artinga
bersih dan scbtelah mendapat awnlan ma maka ia menjadi
kata kerja yang artinya mensucikan diri. Jardi doengan
demikian upacara mappacci dilaksanakan dengan tujuan mem

herasihkan diri dari segala noda dan menyatukan pikiran




untuk memasuki dunia baru,yaitu kehidupan berumnh tanppe
Orong yang mappaccl adalah para  keluarga dekat,
penghulu adat, pengawai syara. Urutan tomappacei di=

sesuaikan dengan status mereka. Upacara ini dilaksanakan
tiga kali berturut-turut,

EEEEi artinya daun tumbuhan dicampur dengan garam lalu
ditumbuk sampai halus sehingga menynmai bedak lulur.Pada

saat mengoleskan pacci mercka membaca doa yang bunyinya

.=

nebnpal berikut : "Mamunropn dune Bomnallnibinonpeng

amek-amelk padatcha siamena uwaiye na tonac'artinya mudah

mudahan kehidupan kedun mempelai nontinya rukun = rukun

adanya.
2.,1.13 Upacara Mattuddu Majjajareng

Mattuddu berasal dari kata dosar tuddu yang ar-
tinya injak, kemudian kata itu mendapat awalan tha  men—
jadi kata kerjn yonp arbinyn menpEinjnk. Majjajarens bor=
asal dari kata dasar jajareng adalah ruang tamu,kemudian
mendapat awalan ma menjadi kata kerja yang artinya naik
diruang tamu. Dalam hal ini yang dimaksud dongan mat-

tuddu majjajareng adalah penpantin laki-1lnki pergi ko-

rumah pengantin perempuan untuk melihat secara langsung

calon istrinya.

2.1.14 Upacara Mappanre Dewata

Mappanre barnsal dari kata dasar anre artinya




makan, loiu mendapat awalan ma menjandi kata kerja yanpg
artinya memberi makan. Dowata adnlah roh para laluhur

yong mempunyai kekustnn. Jadi mappanre dewasta adalah meom=

berikan makan kepada roh leluburnya menurut anggapan

mereka roh itu mempunyai kekuatan sehingga apabila ha

marah bisa berakibat tidak baik. Dalam hal ini mappanre

dewata bukanlah berarti memberi makon kepada leluhurnya,
- akan tetapi secara batiniah pada saat melaksanakan npa=-
cara ini mereka berhubungan dengan roh leluhurnys itu,
dan pada ssat itu mereka bermochon kepada leluhurnya agar
perkawinan yang skan dilaksanakan mendapnt restu,sehingge
kedua mempelai bnik ndanyn.
2«2 Upacara Pelaksanaan Perkawinan

Adspun upaegara yang dilaksanakan dalam perkawinan
adalsh sebagai berikufb :
2e2s1 Upacara Menreq Addengeng

Upacara naik tangga biasa juga disebut upacara

mallawolo. Upacara mallawolo adalah upacara yang dilak-
aanaknan di depnn tangga scboelum penmpantin nadik ke  rumah
bailk yang dilaksanakan pada wakitu pengoantin laki - laki

nail untuk adag nikah maupun yang dilaksanskn pada waktu

penpgantin perempusn naik untuk pelaksnnanan mapparola,

(pergi ke rumsh calon pengantin lnki-laki).

o




Puncak sacars di pibak perempuan adalah pada hori

pelaksanaan porkawinan yanp binaon digobulk ofan shokEis
ngeng (hari perkawinan), menjelang waktu pelaksanaan

perempuan mengirim utusan untuk datang menjemput pengan-—
tin laki=lnki.

2.2.2 Upncara Menreq Kawing

Pada pelaksonaan upacara ini adat agoma  (islam)
dengaen kebudayaan dipadukan. Sebelum pengantin laki-laki
menpueapkan ijab kaobul Cerlebih dobualu mombhca dan dun
kalimat syahadat. Sebelum menpuenpkan ijab kabul, sompa
yaibu pemberion baik berupa uang maupun berupa harta
benda berharga lainnya dari mempelal laki-laki kepada

mempelol percmpunng Uang belnnjn, dan sepala sesuntu yong

telah disepakati pada pelaksanaan upacald madduta mallino
(melamar secarsa terangeterangan) harus diperlihatlon pada
para saksi dan pada hodirin.

a.2.% Upacora Mappnsikarawa

Mappasikarawa artinys saling menyentuh atau saling

memegang antara pengantin laki=1laki dengan pengantin pe-

rempuan (sentuhan perbama).Akan tetapi dalam hal ini yang

memegang hanyalah pengantin laki=laki,pengantin perempuan

tidak melakukan reaksls




Bagian tubuh yang disentuh pada upacara seperti ini

adalah :

- Buah dada, simbel gununpg yang maknanya menunjuk pada
rezki yang menggung atau banyak. Selain itu buah  dada
adalah bahagian tubuh yang paling penting yaitu scbagai
sumber makanan ketika manusia baru lahire

. = Ubun-ubun dan lecher bagian belakang, maknaya supaya
istrinya tunduk sama suaminya. Akan tetapi Jarang =2
kali pengantin perempunn yang bidak ditutup ubun-ubun -
nya leher bagian helgkangnya ketika upacara mappasi-
karawa akan dilaksanokan. Ini dimaksudken agar © suami
tidak bertindak sewonang-wenong terhadap isctrinya.

-~ Tangan (jabat tangan), maknanya supaya hubungan kedua-
nya kekal.

- Perut, maknya .supaya kehidupan nantinya tidak kelaparan

Dari ke empat bagian badan itu yang umum disentmh
adalah buah dada dan jabat tangan dnn perut. Mengenail
sentuhan pertama ini ada kepercayaan baohwa berhasil ti-
dnlknya suabtu perkowinan aanra bk ditenluknan olnh  oentuhan
pertama. Oleh karena ity orang yang dipercayakan untuk

mappagikarswi adnlah orang yonr baik-baik kehidupan ru-
mah tanpganya. Ini merupakan Sennurong artinya doa yang

maknya mudah-mudahan kehidupan rumah tangga kedua mempe-=

1ai bisa sama dengan orang yong mappasikarawa.




Setelah selesal pelaksanpan upacara mappasikarawa,

laoksanakanlah upacara mappalloansonr Lipak

Je2e’t Upnenra Mappalloanpenr Lipak

Mappalleoangeng artinya mcemasangkan sarung untuk

dua orang, dan lipak artinya sarunpg. Dalam hal ini yang
dimnksud dengan mappalloangenps lipak adnlah . melilitkan

kain widong kepoda kedua mempelai. Caranya kedua mem —
pelai di dudukkan di atas tempat tidur kemudian dililit-
kan kuiq widonr sehingga keduanya berada dalam 1ilitan
kain widonpg. Kedusa ujunm kain widonp dipertomukan di-
antara kedua pengantin, selanjutnya sanro (dukun)  men-
.jahit dengon jarum emas sebanyak tipgn knli.
2.2.5 Upacara Mellau Dampenj

Mellsu artinya meminta, dan dampeng artinya maaf
Jadi mellau dampeng berarti memohon maaf. Dalam hal ini
kedua pongantin mohon maal kepada kedua orang tua po—-
ngantin perempuan.
2.2.6 Upacara Cemmo Majong

Upacara cemme (mandi) den majong adalnah bunga ke-
lapa atau bunga pinang dan bunga tanaman sejonicnya.

Upacara cemme majong kali ini, baik cara maupun alat yang

digunakan pada upscara gemme mojang menjelang pelaksanaan

upacara moppacci. Mappacci berasnl dari kata dnsar pacel

artinya bersih, dan setelah mendapat awalan ma maka . ia
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menjadi kata kerjn yang artinyna mongueiknn diri. yang mem=
bedakan bahwa pelaksanaan kali ini kedua pengantin di;
mandikan secara bersamaana.

Setelah selesai upacara ini, pengantin kembali ber-
pakaizn mersh, selanjutnya keduva pengantin di bawah  nsu-
ngan lellu (payunpg) dengan mengrunakan lawoleo ( alat yang
dipakai menuntun pengantin), dan dipakai melaksanakan upa-
cara mallawolo pengantin dituntun olech Puang Angkuru atau

orang ynnr menduduki Jabatoan. Monuju lomming (tampat duduk

-penganﬁinj untuk melaksanakan upacara selanjutnya, yaitu

upacara mappasisseng dewsts.
2.2.7 Upacara Mappasigseng Dewata
Mappasisceff artinya memperkenalkan antara Orang

. yang satu dengan yang lainnya, sehingga keduanya snaling
mengenal. Dewata berasal dari kata dewn artinya sesuatu

yonp, mompunyni kekuntana. Kemudinn katn dewn mendapnt akhi-
ran ta yang artinya wiujud, jodi kata dewa berarti scsuabu
yang mempunyai kekuatan tetapi tidak mempunyai wujud. Ttu=-
1ah leluhur merekn baik yang berscmayam di langit maupuan

yang bersemayam di bawnh tannh. Dalam hal ini mappasisseng

downta berarti memperkenalkan antaran dewanta pengantan  po-
4 L

rempuan deongan dewnta pengantin laki-laki, schingga kedua-

nya saling mengenal «
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Upacara ini dilaksanakan dengan tujunn bahwa mudah-
mudahan kedua memppelai rukun selalu berkat izin dari

dewata. Pelaksanaan upacara mappasisseng dewata sama de-

ngan pelaksanaan upacara mappanre dewatag baik cara pelak

sanaannya maupun sesajen yang dibutuhkan. Yang berbeda

adalah bahwa pelalksanaan upacara mappasissenr dewata ke=

dua pengantin di dudukkan gsecora bersamaan (bersanding).

2.3 Upacara Setelah Perkawinan

Adapun upacarn ynng harug dilakssanakan puna momantap
kan suztu perkaowinan, adalah sebagai berikut :

22%.1 Upacara Mapparola 1L
Mapparola berasnl dari kata dasar maroeln Fange

artinya mengikut. Tnlam hal ini mapparoln berarti kunju-
ngan balasan.

PaFe2 Upacara Mappasewada

Mappascwndn berasnl dari kata dasar sownda yang

artinya saling berbicara (keduanya aktif), kemudian men=-

jadi mappasewada yang artinya mengusahakan orang vang

tidak maou paling berbicarn. Jadi dnlam hanl ini mappaccwo-

da dimaksudkan agar pengantin 1aki=1laki dengan peonpantin

perempuan bisa saling bherbicarn.




2+3+.5 Upscara Mappasilili

Mappasilili artinya menpgusit roh-roh Jnhat.Upacara

dilaksanalkan dengon tujuon untuk menpusir roh-roh  jahat
yang ada pada kedua diri pengantin, jadi dengon pelakasa-
naan upacara ini diharopkan kedua mempelai rukun dalam
membina rumah tangga.

2.3.4 Upacara Mabbolok Jara

Mabbolok artinya menyiram, dan jara adalah kuburan
para kelunrgoa. Dalnam hal ini yanp dimnksud dengan mabbolo
Jara adalah ziarah kubur.

Dalam upacara mabbolok jara,kedua pengantin diantar

olch beberopn keluarga persi f2iarnh kubur. Sebrlum non-
ngantin mennburkan bungn terlebih dohulu pegawal ayara
membacakan doa dan beberapa ayat suci Al qur'an yang

pshalanya diperuntulkan kepada roh pusara yang diizirahi.
2.%.5 Upacara Mapparola II

Tiga hari setelah upacara mapparola I dilaksanakan
upacara mapparcla Il. Untuk pelaksanaan upacara ini pa=-
apantin dengan pakaian putib=pulih (bukan pakalan ponron=-
tin), ditemani oleh beberapa orang pergl ke rumah pengan-—

tin laki-laki. Pada waktu itu pengantin bersama rombongan

bermalam satu malam.




Rombongan papparola (orang yong mengan)

rantang yang berisi kue=kue adat don nasi seﬂLﬂﬂﬁrﬂﬁwﬁﬂﬂE;’fﬂ#f

yang masing-masing berjumlab dua belas macam.

—_—

Keesckan harinya scbelum pengantin bersama rombongan kem—
bali, orang tua pengantin laki-=laki memberiksn hadish ko-
pada anak menantunys berupa : :
- Seoperangkat alat tikar

= Geperanpgkat alat daopur

Betelah ponyeraohnn  hnadinh  ini panpeEankin boraoama
rombongan kembali ke rumah pengantin perempuon. Men=
jelang beberapa Hari dun babkan beberapa bulan (tidak ter

tentu) setelah dilaksanaknn upacara mapparela ke TII, barn

dilaksanakan upacara mabbuka baruga (membuka baruga).

2+3.6 Upacara Mabbukka baruma
Mabbukka artinya mcmbuka, jadi upacara mabbukks

baruga adalnah upncara yang dilaksnanakan pada wnktu baruga

akan dibuka. Sebelum dimulai membuka baruga Puasng Angkuru

melaksanakan acara maccera baruga.

Maceora arbinya suntu upocuro ndaky, ciri kKhng upncnra ini

adalah menggunakon darah kerbau aotau darah ayam.
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Kelengkapan yang dibutuhkan oleh ' Puang Angkuru

untuk melaksanaokan acnro maceera barura adalah

= Kepala kerbau di simpan di abns 1akka (baki)
— Darah kerbau, ayam satu pasang, ketan empat warna,

masing-masing warna disimpen di atas piring antik
- Minyak bauk secukupnya

Semua kelengkapan ini diletakkan di dekat  possi

baruga adalah tiang yang pértuma didirikan pada walktu
membanjsun barugn, dan Chang inl lebih diistimowsksan di-
banding dengan tiang lainnya. Sambil membaca mantra

Puang Anglkuru mengoleskan darah kerbau dan darah ayam

pada possi baruga, sebtelsoh itu pengantin laki-laki me-

mulai membuka baruga dan dilanjutkan pembukaan baruga
hingga selesai oleh orang banyak.
Dengan selesainya upacara mabbukka baruga ini, maka

selesai sudah seluruh rangkaian upacara dalam prlaksana-

an upacara perkawinan.




BAB IITI
TEKS TERJEMAHAN, INTHRPRETASI
DAN BREBERAPA CIRI MBAIIASA RIUTUS

Teks berikut ini adalah teks mappesek-pesck. Teka
ini.ﬂikumpulknn dari H. Ambo Tnkkn. Trks dan terjomahan
ini penulis kerjnkan dalam dua cara yaitu

(1) Terjemshan dalam bentuk morfem by morfem.

() Terjemuhan bebns Lapi tebap memperbatikan/

berdnsar nada morTom by morlfaoms

Pentingnya teks ini diterjemahkan dalam bentuk morfem by
morfem untuk mengerti analisis morfolomis dord getiap
teks ynnp nda padn setisp kolimate Bebab kalou kita gsudnah
melihat teks tersebut-ditﬁrjemﬂhknn dalam bentuk moepfem
by moefem kita sudah mengerti arti, serta makna dari
zetisp knlimat.

Pentingnya terjemahan bebas agar dapat dilihat bagaimana
arti morfem tertentu yang dilihnt dari sudut konteks se-—

man kil berubah-ubah tapl soouai dengon kontcks.




5.1 Teks Dan Terjemahnn

Bahasa Ritus Mappeasek-pesck

Tomadduta (Pihak yang melamar)

le

F:u - it'ﬂ. iE‘ # b ] N&.iq.‘liil-‘
kglt lihat kg3t N4 ik aaaaans

engka to liseq sumangegq = na

ada Juxa 1mi semangnt kr5tpos
bola - na datu - e

rumah kg3tpos datu EMP

Kulihat dia dik, ada juga suatu semangat yang ada

dalam rumah datu.

Tomadduta (Pihak yang melamar)

2w

U = ebarag - 1 bunga,
kglt ibarat kgat bunga,
bunga pute temma = lutug taq = bakka
bunga putih  tanpa noda PASS mekar

ri laleng gi = @380
di dalam nuM hori




81 = wermi - ¢ na padan

NUM mnlam 1sMP krAtpoo anmn
ma = lanreq accaya = na
pki hebat cahayn kr3tpos

Kuibaratkan dia sekuntum bunga, bunga putih tanpa noda

mekar dalam sehari semalam yang cahaysnya Sama berkiauan.

Tomadduta (Pihak yang melamar )

3, U = ebarag = 1 wettoeng mala) caya,
kglt ibarat kAt bintang pki sinar,

ellung pala) mase

tenna - lenrung - 1
phb berknah

tidak halnng kg3t awan

Ti tau gsabbara - € .
P o

bagi orang  sabar EMP _ ~

achunh hintnangg hersinnr, yoanr Lidnk

Kuiharatkan din

dihalengi oleh awan auatu borkah bagi orang yang

sabar.




Toriaddutai (Pihak yanm dilamar)

4, Tongeng lanreq tu taseng - @ zilessureng
sungruh  benar D2 lkatakan EMF saudnra

ma = lebbi
plei mulia

Sungzuh benar apa yang saudara katakane.

Toriaddutai (Pihak yang dilamar)

5. Na = 1ia liseq = na marioriawa

dan kg3t isi kg Stpos marioriawa
nappaq - ku man - ita tau

baru krlt nki lihat oTrang

gl - turﬁq - 1 adegq - € lempuq e
Reo sepndan kAt adat mMP kejujuran EMP
anrenEnee L mn = pntnn -

dongnn oronpr  pki horhnti-hnti

mal{i) seng = © duppa = i tau

pki tahu EMEP Jemput kis3t ornnp  datang
pa = nsuju tau lao

pki antar oranp Ppergi
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Dan adapun isi marieriawn baru partama kali melihat
manusia yang sepadan dengan adat dan kejujuran dan
arang yang berhati=hnti, tahu menjomput tamu dan

mengantar orang yang PETrgl.

Toriaddutai (Pihak yang dilamar)

B

Na = sabag alebbireng - na

dnn kknrona leamulinnn krstpon

liseq = na soraja - e retteq - na

isi kgitpos  soraja EMP potongan kg3tpos
papada - i tebbu - @ ri Tampanceng
gseperti kgat tebu EMP di Tampangeng
na golla tau - Wajo

dan gula orang Wojo

Dan karena isi kemuliaan sorajs adalah potongannys

seperti tebu di Tampangeng dan pula orang Wajo.




-
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Toriaddutai (Fihak yong dilomar)

7+ Nareckko mag = ita = kiqg watagkale
kalau pkt lihat kg3th badan

Kalau kamu melihat bentuk badannya ndalnh.

Toriaddutai (Pihak yang dilamar)

8. Na - ia alingre = na pada
dnn kot dnhi kratpon Soma

pinceng pute
piring putih

Maka dahinya sama dengan piring putih.

Poriaddutai (Pihak yang dilamar)

jiji ising — @Ha

Q. Na = 1ia
kg itpos

dan kg3t baris  gigl

ma = Jijireng

enrengnge lengnga ;
pki baris

dengan wijen

Maka urutan gigil

ianaritu

enrenpgnge

nya sama dengan wijen tersusun.




WS

=il
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;::‘:::
b
i Toriaddutai (Pibak yang dilamar)
10. :3 = 1a timunggy = na pada  enrengnge
an kg5t bibir kgitpes sama  dengan
bekkeng 81 - tutug - e
mangkok Res tutup EMP
Maka bibirnya sama dengan mangkolk ﬁertutup.
b
Toriaddutai (Pihak yang dilamar) 3
1l. Na = ia enning = na pads enrengnge
dan krat kening kradtpos SrAmn drnpan

bale ceppek gi. = "lurang: - e
ikan ceppek Res berhadapan EMP

Makn keningnya sama dengan ikan ceppek yang saling

berhadapan.

Torinddutai (Pihak yang dilamar)

12, Na = 1ia biti = na pada gellang
dan. kg5t  betis kg3tpos sama  gelang

ri - wataq - @ anrannee ma = kenoing

di bentuk EMF dengan rki bnilk
Maks betisnya soma dengan gelang dibentuk dengan

haik-




Toriaddutai (Pihak yang dilamar)

13. Na =~ ia matnng - na pada  ecnrengnge
dan kg3t mata kg3tpos sama dengan
wettoeng
bintang
Maka matanya sama dengan bintang.

Torisddutai (Pihak yang dilamar)

14, Na. = 1n teyya - na pada  earengnpe
dan kg3t lengan kgitpos sama doengan
rebhung - @€
rebung EMP

Maka lengannya sema dengan rebunge

Toriaddutail (FPihak yang dilamar)

- keda makkukag TO

15. Namuni mag .

*  namun pki kata demikian D3
n - ebaragq - - kalobeng ri
kglt ibarat kg3t  tempat dai
data - e

datu EMP

H'ii'q‘q.l-'-i

Edik-iliii|

ampi-ampi=ne
jaga baik kg3tpos




Toriaddutai (Pihak

Halaupun-aku berkata begitu AdiKesunaa,
Kuibaratkan tempat

Yang dijapa baik oleh datu.

16. Wedding ta - jala liseq

yang dilamar)

— na‘

bisa kg2th  jala isi kr3tpos,

ta - sabbingi bale balasnalk na bale bete,

ta = passureng - i ri laleng - na
kp2th keluarkan kst di dalam kizZtpos
urungeng. - oA jala - ta,

kurungan kg3tpos jala kg2th,

ri tujung - na tudangeng - na

di pada kgstpos tempat kgitpos
uddani - e s1jing tau marioriwawo
rindua TMP Famili arane mArLoOriwoawo

Tuan bisa menjala isinya, sehingga tuan bisa menyak-

sikan ikan balanak dan ikan bete, lalu tuan keluare

k dari dalam kurungan jala tuan, sesual kerinduan
an

famill orang marioriwawo.



!

Tomadduta (Pihak yang melamar)

17« Narekko mappakui ¢y

silessureng wedding
kalau begitu D1 saudara bisa
ri Jjala kalcbeng soraja - e
di Jjala tempat sorajn EMP

Kalauw begitu saudara &pnkuh bisa menjala tempat

ikan sornjo.

Tomadduta (Pihak yang melamar)

18. U = ebaragq = i pag - kalu parewag-lku
kglt ibarat kg3t  pk berada alat kzlt
i lipug - ta barag
di kampung ki2th kiranya
ta - parajeang = ak addampeng —ma — eEA-EEA
k2th dapat kglt maafl rki banyak
barag wedding engka gsabbi = D3
kiranya bisa ada saksi kg3tpos
lempu =— @€ ri pammulang - TNa

di permulaan kg itpoo

ke jujuran EMP

gauq —
FMP

perbuntan




bl

Sn 3
Y2 ingin alatiy borada g4 Eampuneg tunn, kiranyn

tuan

dapat memaafkan aky sebanyak-banynk, mungkin
ada orang yaug bisa menJadi saksi kejujuran pada
awal perbuatan,

Toriaddutai {Pihak;yang dilamar)

19. Alhamdulillah ri tajeng engka - na
Alhamdulillah di  tungeu datanr kr3tpos
‘

ten - ri tajeng deq = na
tak di tungru tiada kp?tpos

Alhamdulillah ditunggu datangnya tak akan ditungeu
ketiadaannya.

Toeiaddutai (Pihak yang dilamar)

20, U = ebarag - 1 tulu assi = sompung =
kglt ibarat kg3t  tali Res sambunp
adeg = &,

,ﬂnE; = o

kgtpos adat EMF,
3 = areq = 1 na - tania passio,
kglt kuat kit dan bukan pengiknt,



u = singkerugqg - 1 na - tania  tulu,

kglt simpulkan kst dan bukan tald,
: un - attongkokeng - i na = tania
; kglt tutup kg3t dnn bukan

L pat =~ tongko
f pk tutup

Kuibaratlknn Eali ponyambung adnat, kukuntkan buknnnya
I
i pengikat, kusimpulkaon buknnnya tali, dan . kotutap

bukannya penutup.

Toriaddutai (Pihak yonn dilamar)

211 Wﬂ. =] tﬂ — til'l'l]:lﬂq janc:il_ = @ !ll'iﬂfl - o
dnn PAGS bukn janji EMP adnt EMP

idiq  Teweqg ma(gq) = Dbicara

+tuan  kembali pki biecara

- pan terbukalah por Jan jinn adabk bila tunn yanr

kembali berbicArAa
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Toriaddutai (Pihak ¥

ang dilamar)

22s AZa  tu . karebn Ambog
apa Dl kabar bapak

Apa kabar bapak.

Tomadduta (Pihak yang melamar)

2%« Kareba mn - decenp nnng  haug
kabar ki baik annl  bauk

Kabar baik annk bauk.

Tomadduta {(Pihak yang melnmar)

24, Engkalinga = 1 Ambog,
dengar kg3t bapak,
u - birittaiyang = 1 lalaona bunga,
kglt sampaikan kg3t personlan bunga,
bunga pute temma - lutug = na
bunga putih tanpa noda kg3tpos
data - e marioriwnwo
datu EMP marioriwawo

Denga
[=Tutyl 1lan bunﬁ‘.ﬁ *

riwawo.

rkanlah itu nanti bapak, saya menyampaikan per-

tunra putih tanpa nodanya datu mardo-




Toriaddutai (Pihak yang dilomar)

25« Wah ma -~ kessing tongeng tu Ambogq

Wah pki baik benar D2 bapak

Wah sungguh bailk benar itu bapnk.

Tomadduta (Pihak yang melamar)

26. Ia 4L TO n - hiritEsiyane - i
kg3t D% kglt sampaikan kg3t
anng = Ju dntu - o cnrka tnllu
analc kglt datu EMP ada tipgo
warekkada pa = tajangeng - 1 ri laleng
ungknpan Tk terang krht di dalam
ati - mna anaq = ku datu - e
hati kzhtpos anal kilt datu EME
marioriwawo Lo bu nomerag aeddi oAbl = 0y
marioriwawo adnlah nomor =nty hati EMP,
nomorod dun penedding =  ©»
nomar dua pE:I"E.!EElElEI EMF,
nomoroq tellu parengngerang = &,
EMP,

nomor tige ingetan




B e et il P L e o e BT

[T

A : B

dapun yang teloh saya gampnikan kepada anak datu
marioriwawe adn tign pesan yong menjadi terang di-
dalam hati ketiga hal itu nomor satu hati, nomor

dua perasaan, nomor tiga ingatan,

Tomadduta (Pihak yang melamar)

27+ Ia penedding - = ma{n} caji pedomang
sedangkan  perasasn EMF pki Jjndi pedoman
temma - lallaq enrengnge temmag - belle
tanpa terpisahkan  dengan tanpa’ dusta
i | tuju - nn moug - e
di pada kgAtphs perbuatan  EMP
pura ua = tiwi - €
sudah krlt  bowa MP

-

Sedangkan perasaan menjadi pedoman yang talk terpisah-
L berhadnp perbusban yanm

kan serkbn Eid:ak hrrkakn il

asudah kulalkulkan.




Toriaddutai (Pihnk

?' 28, Narekke ©U o

Fang melomar)

engkalingn - 4 Ambon
1-!-‘-..!1

o kalau kglt den

. MEaT

|_ kg3t bapakeses...,

[ 51 = i

g ﬂ banyak kgit banyak kgitpos

|:; i

r- fabb? - na- lemnu - g i

g onksi krZtpos kejuijuran KM di

! tuju - na adag - ku idig

; tempat kg itpos kata kzltpos kita

' Pa - aseng -~ i na = ia taun ri
pb nama kg3t dan kg3t orang PASS

BUTD = @
suruh nMP

e gl R

tau mal(g) -
orang  pkl

TR TR T

Kalau kudengar

wnjo = wajJo = na
bayong-bayang kx3tpoo

ma(n) eaji
pki gJadi

sSurqg - e
suruh FMP

perkataan itu bapiKesesae,

! berapa banyaknyn seoksi kejujuran itu pada perkataanku,

: tuanlah yang menpetahui adapun orang yang disuruh  me-

rupaken baysng-boyang (pengganti) orang yang menyuruh.
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Toriaddutai (Pihalk Yang dilamar)

29+ IJ 1" gotam iningnawa ma - lebbi = ta

61t minta kg5t  perasaan  pki mulia  kg2th
Ambog = ku baraq i - patalle - i

bapalk kplt  kiranya kg3t memamerkan kgit

sabbi = na Lempu - ia

sakai kritpon ke jujuran KMP  yang

engka - @ ri laleng - na ating-na

ada EMF di dalam krdtpozs hati kg3tpos
anagq - ta narckko cnmka ci = turu
analk kg2th kkalau ada Res snogsuai
paq - ita - o cnrongnesn licen = na

pk lihot EMP  dengan izi kg3tpos
alebbireng - €

kemuliaan BMP

Aku berharap pada kemuliaan bapakku kiranya dapat
kejujuran itu yang ada di dalam

menyebutkan snksl
aonuni apa yang tampak pada

hatiku bila hal itu

penglihatan gerta isi kemuliaan itu.
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Toriaddutai (Pin

e R3O T T W BaLi S A gl

ak :
=—=2 Jang dilamap)

30. Ajakks
i amme na - wedding,
siapa tahu kgsitpos bisa,
na - - i '
2 Tl PAaEl - rantuk - eng ginna - &
kg3t PASS  Reg e
mu hasrat EMP
enrengnge uddani - g,
donmnn rindu KMP,
8ssl - sompunp - eng - na bating .- e
Res sambung kgitpos batiniah EMP
enTonEnee laherene - o,
dengan lahiriah EMP,
mamuarega ma(b) = pabua gEolla na
mudah-mudahan pki menghasilkan gula  kg3tpos
caniq enrengnge  kaluku
madu denman kelapn

Siapa tahu bisa dipertemukan hasrat dengen kerinduan,

disambung antara batinioh dengan lahiriah, mudah-

mudahan menghasillkan manicnya madu dengan kelapa.




Toriaddutai (Pihnal: yane . dilamar)

; 3le Narckko mappakul Eu  tadangenm - an

I kalau begitu D2 kedudukan kg5tpos

i

¥ lempu - e ma jeppu u = ak - tening
_E ke jujurnn EMP sgsungguhnyn  kglt  kplt pegang
o

3 massen - ni ada = nsa tou

; erat perv kkatn kmStnpon Qg

ri - ola - ta
di dulu ke2th

Kalau begitu kedudukan tusn gesungruhnya aku pegong r

| teguh perkataan nenek moyang kita.

MPoriaddutai (Pihnk yang dilnmar)

l. L
| z2, Na = 1ia tau ri = surge - e mai{n) eaji
- : ‘
dan kAt aranm  di suruh EMP pki jadi

= B2 Eau ma = SUro = &,

wajo = wajo )
bayang=bayang kg5tpos orang  pki suruh  EMP,
u = pnllebbarenn

tetteq - 1
. kplt monghamparkan

tetap kg It




tappeore ndeq = g cnrenrnee drconp
tikar adat EMP  dengan baik

ma(l) lebba - o i marioriwawo
pki  tersebar luas EMP PASS marisriwawo -

Dan arang yone disuruh marupakan hoysnp=hayane
(pengganti) orang yang menyelurubh ssya akan tetap

menphamparknn Eikar adat dan kebaiknan yanr sudnh

memasyaraknat 41l mariociwawo.
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CATATAN AKHIR

(1) Detu o 'E?b””“i Belar rajn setinp individu yang
:i;:b,:tm menjadi roja, daerah Wajo
ada dnsarnya ;
diwnrigi EEEHFTEEEE::”:E::h“t”ﬂ i ie
‘ run dari raja
¥ang pertoma. Kedudukan datu (raja) me=
rupnkan pimpinan yang tertingei  dalam
kerajaan Wajo senantinsa diwarisi secara
Eurun Eemurun, dori penerasi ke penorasi
boerikutnya. Setinp dntu memegang tampulk
pimpinan kerajaan Wajo di zaman silam,
adalah dasnrnya mompunyai hubungan ko=
Ikekorabotan bahkan ikatan/keturunan’.

(2} PRola : 'Tempat perlindungan dari ganpgruan ilklim
panas atau hujan, melihat fungsinya ru-
mah begitu penting bagi kehidupan bukan

gajn scbapnl tempat istirnhat tetapi
juga sebagai tempat ketenangan . bagi
keluargas dan lebih lanjut " merupakan

tempat membina anggota keluarga'.

'‘Menurut arti legatnya sabbara sama

(%) Sabbara :
Dalam berbagai

dengan pendiam.
konteks ada kalanya kata ini ber-
arti juga dinm, sobar, tenang, 4an
bijnksana, arti ini dapat dipahami

wretika ditemukan kata sabbara da-

lam bahasa Bugis'.
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(2)

(10)

(11)

Warekkadn

Baruga

Lempu

22

L
=

'HH?UPEEHH.EuhunEau kata dari kasta
warelk dan kata kada, artinya
menyusucn  dengan bailk, menata
rapi atau memformulasikan hal se-
suatu dengan baik. Kada artinya
kata atau pembicaraan. Jadi warek-
kada adalah kata-kata yeng difor-
mulasikan sedemikian rups untuk
menyatakan sesuatu moksud, atau
bahnsa sastra dalam bentuk - ung=-
kspan—-ungkapan yanpg susunaon kata-
nya yang boik, indah, menarik dan
menggugah perasaan guna . mengung-
kapkan meksud yang halus'.

'Untuk tempat pesta didirikan bangunan
tambahan terpisah dari rumah,bangunan
ini lebih besar dan, dan. lebih pendek
dari rumoh biasa. Berdinding walasuji
{anyaman bambu sepi empat belah ketu-

pat)'.

"Berasal dari kata jujur dalam istilah
Buprisnyn lempu Sama denran lurun, do-
1lam berbagal kanteks ada kalanya kata
jni berarti Jjuga benar, baik, adil,

schingga knta=kata lawannya adalah

t‘i]j-l.'l ¥ khiﬂnﬂt G




(4) Silessureng

Marioriawa

Marioriwawo

Tampangeng

'saudarn berasal dari kata dngar
essu (keluar) kemudian mendapat
konliks fi-ong, yong boparti
keluar dari tempat yang sama.
Silessureng saudara laki = laki
atau ssudara perempuan dari ego'.

-

: 'Mario berasal dari kata dasar
gembira, scdang ri artinya ba-
wnh, nwa pelar yonr fAihnri
padn wanita. Jadi datu mario-
rinwa yaitu penamaan datu ter-
tinggi pada wanita'.

+ ' Mario berasal dari kata dasar
gembira, sedang ri artinya ba-
wah, wawo gelar yang diberi
pada pria. Jadi. datu' mario-
riwawo yaitu penamaan datu
tertinggi pada pria‘.

'Desa penghasil tebu yang terdapat
di Knbupnben Wnjo'.

‘Rumah besar yang didiami keluarga raja

ntau bangsawan. Cirinya antara lain

berpotak 1lima atau tujuh. Timpa * laja

ntau bubungannya bersusun lima bagi

roja yang borkuasa dan bersusun tiga

bapi kaum bangoawan lainnysa'.

et e — SRR T
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3.2 Beborapa Giri

Bohnan Ritus Pocknwinnn Bupia Wnjo

3.2.1 Repetisi yaitu pemakainn

dengan variasi-variasi yang
sama dalam bunyi,tata bahasa,

atau makna,atau gabungan dari

kesemuanya.

Uebaraqi (2) .
Uebaragi (3) .
Uebaragi (15)
Uebaragi (18)
Uebaraqi (20)
Narekko (7 )
Narekke (17)
Narekko (28)

Maig (8)

Nnin (2)

Naia (10)
Naia (11)
Naia (12)
Naia (13)
Naia (14)

(z2)

yang berulang-ulang

'Ibarat’
'*Tharat’
'Ibarat’
*Ibarat’
*Ibarat’
'Kalsu'
'Kalau'
"Kalau'
'Maka'
"Makn'
'Maka'
'Maka'
"Maka'
"Maka’
"Maka'

"Maka'




St b e o

3.2 Bobernapn Ciri Raha

on Ritus Perknwinan Bupis Wajo

Hael

Contah

Uebaragi

Uebaragi (3) .

Repetisi yaitu pemsakainn yang berulang-ulang

dengan varissi-variasi yang
sama dalam bunyi,tata bahasa,

atau makna,atau gabungan dari

kesemuanya.

(2) « « « » . 'Ibarat’

= &« s s 'Ibarat'

O e - ‘Tharat!

i (18) < o o« « 'Ibprat'

i(20) .. . . 'Tbarat!
(7 ) o« « « « '"Kalau'
{17) & = o » "Ealau’
(28) .+ o « o 'Kalau'
(8) s TMakAY
(9) . o owie TMnkn'
(10) . o« o 'Makal
(11) & o & » 'Maka'
(12) o » « = "Maka'
(13) . - - - 'Maka’
(i) o @ & & 'Maka'
‘Maka’

(32) « » = =
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Pndn enrengn
] Base (B8) o o« o . . 'Sama dengnn! |

Pada enrengnge (9) .

* » « « 'Sama dengan' E

i Fada enremgnge (10) . . . . 'Sama dengan’

[ Pada enrengnge (11) . .

+ « 'Bama dengan'

l Pada enrengnge (12) . . . . 'SBams dengan®

] Pada enrengnge (1%3) . . . . 'Sama dengan'

Pada enrengnge (1%) . . , . 'Sama dengan’

Contoh o i r
Bunga (2} . » . - - 'Bunga
'Bintang'

Enrengnege (12} 4+ « « o 'Dengen’ {

1 Enrengnge (27) <« & « » "Dengan’

Enrengnge (29) « « « « 'Dengan'
Enrengnge (30) . « « « '"Dengan’

| Enrengnge (5) o » & =« 'Dengan'

' %.2.2 Metafor Yaitu pemakaian kata-kata bukan arti
sebenarnya, melainkan sebagail
lukisan yang berdasarkan per=
samaan atau perbandingan.

|

|

Wettoeng (3) + =
{1?} - = & 'Eﬂ.["&j-ﬂ.t

Soraja
| Pinceng pute (8)... 'Piping putih
1472 [l
Lengnga (9) - - = ¢ Wijen
pekkeng (10) « « 'Mangkok’

I'I'l L] L] L] IHﬂbunE. J
Rebbung (1%)

| T R e il



5_3_3. Hiperbola

Contoh

yaitu ungkapan yang melebih-lebihkan

8Pa yeng sebenarnya dimaksudkan.

Alingrona (8) .

Leingna
Timungna
Enningna
Eitina
Hatangna

Ieyyana

(2) .
(10)
(11)
(12)
(13)
(14)

'Dahi !
"Gigi!
'bibir’
"Kening'
‘Betis;
'"mata’

'Lengan'

e —
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n
ada teks pertama dalam kalimat 'kuits iaro Ndig®

(1)"1 L L 'ku].ih&t d—ia d.i]:’:'i-i“li, Rﬂlimat iﬂi Hdﬂlah
merupakan awal dari ucapan d&lam,pelnmﬁran dari’

pihak yang melamar (tomadduta), dilanjutkan pada kalimat

.essasy 'engka to liseq sumangeqna bolana datue'{l)eeeaa,

teke ini mempunyai arti bahwa ada pancsran semangat dari
pihak yang melamar hal ini terlihat dalam kata ......,
'sumengeqna’'(l).s...., kata ini ditujukan pada wanita

_-.r'
yang akan dilamar yang mempunyai 'semangat' bagi pihak

pelamara.

Pada teks berikutnys kala..e.eeey 'uebaragi bunga'

(2}.....;, ‘juibaratkan bunga'......, pada baris pertama

hingga baris ini mempunyai hubungan Fang identik denganm

seorang wanita yang akan dilamar yang diibaratkaN..sssay

‘bunga putih

'bunga pute temma lutuq tag bakka' (2)

tanpa nnda yang mekar' -«eesey MakKN3 kalimat ini bahwa

jlamar diidentiklan aebagai.....,

wanita yang akan d
Lanjut pada kalimat

putib yang mekar tanpa noda'.

ipi lalengna si
maksud dari kalimat ini ada-

'Bunga
eagoe si wennie'(2)aeay

bﬂrikutnya......,_
'di dalam sehari gemalam’,
o Adiibaratksn bunga yang tak per-

lah wanita yang dilama
ber-

nah layu dalam sehari semalam, yang cahayanya Sama

teplihat dalam kalimiatesseesy 'R PACA

kilauan hal ini

L v
mnlnnraq nochyynni

57
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Pada teks selanjutnya berbunyi.,...., 'uerabani

wettoeng maccayya'(3)eeeeas, 'kuibaratkan bintang ber-
sinar's..«s.«y makna dari kalimat ini bahwa wanita yang
akan dilamar diibsratkan bintang yang berainar di malam
hari. Hal ini terlihat pada kata......, "uebaragl wet=
EEEEE'(ﬁJ--...., lanjut pada kalimat berikutn;a.,....:_H

"tenna lenrungi ellung pammase’'(3)eeeeesy 'yang tidak di-

halengi oleh awan'......, kalimat ini mempunyai makna
bahwa apakah wanita yong akan dilamar tidnk pernah dijo-
dohkan atsu dengan kata lain belum ada ikat-im tall perka-
winan sebelumnya. Jika dihubungkan dengan kalimot berikut

Faitlesseasy 'pAMMASE ri tau sabbard@ (3)esesesy 'suatu
kalimat ini mempunyai hu-
bahwa

berkah bagi orang s5a0baAT ' sansnay
bungan erat dari kalimat di atas yang menyatakan

apaknh wanita yana akan dilamar ini belum ada berkah atau

pesan dari goorang pemuda l1ain yang bisa menghalangi Je=

lannya perkawinan. Hal ini jelas dalam kalimateeceassy

‘guatu berkah bagi

'pammase ri tau sabbarae'(3lesessey

orang sabar’.
pertama dari pihak yang molamar mempunyal

baik serta hati yang
menjalin

baik

Pada teks

kesimpulan bahwa dengan niat yang

tulus dan suci dari pihak yang melamar ingin

hubungan tall persaudarasn jika hal inl diterifa

oleh pihak yang dilamarCs

B P e T o -

e e e
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Teks selanjutnya i
¥ berbunyl......‘ 'tongeng lanreq

tu tnsenge silessureng malebbi'(4)

LR I 1ﬂungguh hE""
nar apa yang kamu katakan saudara yang mulia' Makna

dari ucapan pihok yang melamar sungeguh dihargai maksud
kedatangannya serta tujuan dari kami (toriaddutai)yang
mengerti mengenai hal ini.

Dari pihak yang dilamar melanjutkan ucapannya

sesssay 'maia liseqna marioriawa nappagku maita tau si-

turug adeq e lempue enrengnge tau mapatag e maisseng

duppai tau pole panguju tau lao'(5)..ss.., 'dan adapun

isi marioriawa baru pertama kali melihat manusia  yang
sepadan dengan adat dan kajujufan dan orang yang berha-
ti-hati, tahu menjemput tamu dan mengantar orang yang
PErEi'ssssesy, makna dari teks ini mengisysratkan  pada
pihak pelamar bahwa baru pertama kali melihat .. manuaia
yang mempunyail niat yang baik yang selaras dengan hukum

yang berlaku. Hal ini terlihat pada kata.....-» 'gi-

turuqi adeq g lempue'(5).essssy 'sesual dengan adat ke-
jujuran'.eesses dilanjutkan pada kalimat ~berikutnysa
‘maisseng duppai tau pole pangu,ju tau lao'(5)

t$ghu menjemput ‘tamu dan mengantar orang  yang

"EEE R E g

pergi'. Makna dari kalimat ini bahwa pihak yang dilamar

mengutﬁhui adat isfiaﬂut serta cara melayani tamu da=-

. i tar
lam hal ini 'pelamaran’. Dan begitu pula cara mengan

tamu, makna darl kalimat ini menamp

akkan kerendahan hati




yang mencerminken sifat penghargaan serta ketulusan hati

menerime tamunya dengan tujuan menjalin kerukunan dan

dan kekeluargean yang arahnya selaras dengan 'adeg'(5)

L i
snsenn BAEL yang berlaku dalam wilayah atau dasrah

kami.

Teks selanjutnya berbunyi......, 'nasabag alebbi-

rengna ligseqna sorajase retteqnn papadai tebbu ri  Tam-

pangeng na gella tou Wajo'(6)eeesssy, makna ~“teks ini

menggambarkan bentuk tubuh dari wanita yang akan dilamar

yang identik dengan kata......, 'lisegna sorajae'(6)esey

'igi soraja'. Kata'golla tau Wajo'(6)ee....y 'Bule orang
Waj0"eessssy Dal ini mencermimkan watak dan sifat peri-
laku wanita yang dilamar yang diidentikkan dengan  gula
yang sitatﬁya menis ateu cantik. Makna dari teks ini di-
mana pihak yang dilamar secara tidak langsung menggambar-
kan ciri=ciri dari wanita yang dilamar dengan Dunculnya
kato 'liseqna gorajae'(B)...---y 1ini scraju'sessesy
‘gnlla tau Waio'(B)eesensy 'Bula orang Wajo'. Inilah

makna yang tersirat yang mempunyal penggambaran yang .Aa0-

gat cantik dengan seorang wanita yang akan dilamar.
Pada teks selanjutnya herbunyiecsesesy 'narekko ma=

kitagi watagkaole sanaritu'(7)eseessy 'kalau kama malihat

bentuk badannya adalah'.asssesy kKalimat ini memberi . in-

formasi bagi pihak yang melamar mengenai bentuk badan

secara keseluruhan dari wanita yang akan dilamar.

A L s




Pada kalimat berikutnyn berbunyi
l-l‘#ll"

'naia
aglingrona pada enrengnge pi g p
alingrona rengnge pinceng pute'(8)ese..., "maka

dainya sama dengan piring putih'.,....,, kelimat ini masih
memberi informasi mengenai wajah dari seorang wanita yang

akan dilamar yang diibaratkan dengan 'pinceng pute'(8)e.,

'piring putih', Disini pihsk pelamar bisa menebak
mengoerti makna dari ucapan pihnk yang dilamar bohwo untuk
dahi seorang wanita yang akan dilamar diidentikkan dengan
piring putih.

Kalimat berikutnya berbunyi..es.., 'naia jiji ising
no pada enrenpgnge lengnes majijiren’(9).cease ‘mala

urutan giginys sama dengan wijen tersusun'. Msekna . dari

kalimat ini masih mempunyai hubungan dengan kalimat ~di=
atas yang mempunyai pengertian bahwa pihak yang dilamar
mempunyal urutan gigl yang sama dengan wijen bersusull.

Kalimat selanjutnyé..ss.., 'Daid timungna pada eng=

rengnge bekkeng situtuq e'(10)eusaney ‘maka mulutnya sa=

ma dengan mangkok tertutup', mempunyai mekna - konotasi
yang diidentikkan dengan mangkok tertutup rapat. Teks ini

masih memberikan gambaran dari wajah seprang wanita yang

dilamar.
gelanjutnya teks berikut berbunyiseessey 0213 EOT

ningna pada enrengnge bale ceppek silurunge ' (11)eceeesy
yang saling berhadapan’,

Imaka keningnya Sama dengan ikan

masih menggambarken wajah wanita ysng akan dilamars gan

.atan

— T

ey, = =S

T




masih mempunyal makna konotasi dengon kata 'bale ceppek!
2ale ceppe

(11), yang banyak hidup di daerah danau Tempe, yang mem=

punysi kening yong indah untuk dipandang. Jika hal . ini’

dijadikan gambaran kening seorang wanita, maka kita mem-

bayvangkan bagaimana cantiknya seorang wanita yang “dila=-:

mar ini.

Teks berikutnya masih berhubungon dengan  teks-
teks di atas yang masih menggembarkan wajah seorang wa=
nitd yeng dilamar yang masih mempunyai makna . konotasi

dengan teks sebagai berikut...eesy 'Dain bitins pada ge=

lang ri watag e enrengnge mnkesaing'(12)eeeessy '~ 'maka

betisnya sama dengan gelang dibentuk dengan baik'. ~Teks
ini masih menceritakan atau menggambarkan bentuk . tubuh
dari seorang wanita yang akan dilamar. 'bitina pada ge-
lang'(12)ecaeass 'betisnya sama gelang’, makna dari ka=
limat ini masih memberikan goambaran dari bentuk ~ wanita
yang akan dilamare.

Teks selanjutnya beTDUnyYicsesssy 'npia matangna

pada enrengnge wettoenz'(13)eesveny ‘maka matanya . Samd
jika kita melihat bintang yang

dengan bBintang'sssee=y

L
bertebaran di malam hari kita bisa membayungkan mata se=

ornng wanita yung akon dilamal. kalimat ini masih keli-

i1 dengan adanya katoe.ssssy 'EATANENS pada

Tpatanya sama dengan bintang'.

hatan ganj

wettﬂeng"(lﬁ-'}.. TR

i rrae
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imna maRkn R Fo et [

dimana makna Beks ol wosib bepwnkng konotoaal du

. ~ : ngun

menggambarkin bentuk wajah dari seorang wonita yang akh
£ L= n

dilamar.

Teks selanjutnya yang berbunyi......, 'naia teyya-

na pada enrencaoge rebbung e'(l4)......, 'maka lengannya
gama dengan rebunz'. Kata "rebung'(14)

-l'.---!

"rebung*
nasih memberikan gambaran dari bentuk lengan wanita yang

axan dilamar. Kata rebung disini adalah anak bambu JYyang
baru tumbuh yang diidentikkan dengan lengan wanita yang
aknn dilamar.

Teks selanjutnya yang berbunyisseecesy 'uebaraql

kzlobheng ri azpi-azpina datue'(15)eeasssy - '‘Euibaratkan

tempat yang dijaga baik oleh datu'. Makna dari kalimat
ini memberiksn harapan dari pihak yanz melamar, bahwa
wsnita tersebut tidsk direzukan legi dari bentuk  tubuh
dan wajshnya serta yesuciannya spalagi budi perkertinya.
Ksrens wanita ini berada pada lingkungan Jyang baik ser-

ta agama yang kuat.
Peks berikutnya berbunyli.seess iyedding *a Jala
ta sabbingi bale bzlanak na bale bete ta passu-

lisegna ta
1alencna urungenins Jjalata ri tudangengna

renrnci ri

uddanie sijing mzriuriwawa‘(
cehingga tual bisa meny
n keluarkan dari dalam _kurungan

16)casansy @ Tuan bisa @meD-

s e akeikan ikzan balanak
jala isinya,

dan ikan bete, l1alu tua 4
ili i oriwawo's -
jala tuan, cesuai kerindual famili orang Marloriwa¥ <

-



Makn 3 inj
akna teks ini adalah memberi Peluang dari pihuk yang di

lamar untuk mempersunting wanita tersebut dengan munewl

nﬂ.ktliiili i
ya kata » 'wedding ta jala liseqna'(16)eeeeeey

tuan bisa menjals isinya'......, dan pads kalimat berikut
nya berbunyi.,...., ‘ta sabbingi bale balanak na bale be-

te ta passurengi'(16). Kalimat ini bermakna dimana status

derajat wanita yang akan dilamar bisa dibandingkan dari
status masyarakat yang lain. Kesimpulan makna teks ini
ada peluang untuk diterima dari éalnn pelamar,

«/ Pada teks berikutnya berbunyi..sseey 'narekko map-
pakui tu silegsurcng wedding ri jela knlobeng pornia et

(17)essssey 'kalau begitu saudara apskah . bisa. = menjala

tempat ikan soraja'. Makna kalimat ini masih memberikan
peluang dari pihak yang dilamar untuk mempersunting wa-
nita yang akan dilamar.

Pihak pelamar melanjutkan ucapannyf.....'uniskeagi
pagkalu parewagku ri lipugta baraq taparejesngak addam-
peng ma ega-ega barag wedding engka sabbina lempue  ri-
pammulangna gaug 8'(18)eeeees 'says inginkan alat = bera-

da di kampung tuan, kiranya tuan dapat memasfkan asku se-
banyak=banyak mungkin ada orang yang bigsa menjadi saksi

kejujuran pada awal perbuatan'. Makna dari kalimat ini

kalau lamaran tersebut diterima dia merelakan pihak yang
melamar tunduk pada adat yang berlaku di daerah kekuasaad

b 3
napiopiiwawo dengan munculnya kalimateesmasy uniakengi

B

—,




pagkalu parewaqku ri dipugta'(18)
I-li--lnn,

Bl a i |
L Hﬂ :

secara tidak langﬂung sudah ada ikatan batin g
dilamar, pada teks ini Allah-

ntara yang

| lah yang menjadi saksi ke=
Jujuran pada awal perbuatan yang dilakukan

Teks ini menjelaskan bahwa pihak wanits menerima

lamaran yang disadari oleh kalimat 'Alhamdulillah'{l?],

yang dilanjutkan dengan kalimat......,

'ri tajeng engkaw
na tenri tajeng dnqgg‘{l?)......, 'Alhamdulillsh ditung~ }

gu kedatangannya tak akan ditunggu ketiadaannya'.......

Makna teks ini merupakan sustu kehormatan dan kesyukuran
kepada allah SWT, bahwa pihak yang dilamar menerima la-
maran ini dengan syarat pihak Yang dilamar setiap saat

menungeu kehadirannya dan tidak ditunggu pembatalannya.

P i - i, o

Menurut adat orang Bugis, bila suatu putusan hukum (adat)

e

Yang berlaku pada suatu daerah batal, maka akan terjadi
suatu perselisihan yang teramat parah karena hal bersebut
merupakan siri bagi orang Bugis pada uﬁumnya.

Teks selanjutnya berbunyi......, 'webarsgi tulu
asﬂisnmpungngené adeq e, uareq i natanai passio, using-

kerug i natania tulu, uattongkokengngi natania pattongko'

e o

(20)eveees, 'kuibaratkan tali penyambung adat, kukuatkan
bukannya tali, kusimpulkan bukannya pengikat, dan kututup

bukannya penutup's Peks ini merupakan suatu kalimat peng-

hormatan yang maknanya ialah lamaran ini diibaratkaen tali

o Ll o

:



renjelmaan adat
yang nyata dalam masyarakst dan merupakon sifat abatrak

bagi pihak yang melamar,

Feks ini merupakan balasan dari pihak yang dilamar

yang herbunyi......, 'natatimpaq Janjie asdeq e idiq re-

weq mabicarn'(&l)......, 'dan terbukalah perjanjian adat
bila tuan yang kembali barbicﬁrm'. Teks torsebut merupa-
kan perjanjian adat yang tak bisa dilanggar karena mem-
punyai siri bagi masyarakat Bugis, hal semacam ini meru-

pakan hal yong teramat sakral bagi masyarakat Bugis uta-

T

manya pihak yang melamar dan pihak yang dilamar. Di sini

=

-terbuka perjanjian adat hal ini perlu diketahui bahwa

—

yang pertama mengeluarkan perjanjian putusan adat (adeq)

gdalah pihak yang melamar.
Dalam teks ini pihak yang dilamar :

LT

memberi - salam

g

kepada pihak yong melamar. Adapun bunyi teks’ -~ teraebut i
adalah sebagni berikut 'agn tu kareba Amboq'(22)..ceeey f

'apa kabar bspak'. Makna dari teks inl bahwa yang datang
melamar membawa kabar baik bagi pihak yang dilamar. Dan

kalimat tersebut mengandung makna yang sangat ' - penting

karena ucapan tersebut merupakan pembicaraan dari kedua

belah pihak.

meks selanjutnya adalah balasan salam dari pihak

yang melamar 'kareba madeceng anag baug'(23)eecess s




&7
Makna dari balagan Galom ini bnhyn kedntangan pelamnp
membawa kabar Jyang baik buat anal bauk. Teks berikutnya

berbunyi..,..,, 'engkalinga matug Ambog,

lalaona bunga, bunga pute temma
IE!{E‘F)IitIII‘.

ubirittazangggi
1utugna datue marioriwa-
'dengarkanlah ity nanti bapak

+ Baya . me-

nyampaikan persoalan bunga, bunga putih tanpa noda datu

marioriwawo'. Teks ini memberi informasi mengenai

datangan pihak yang

ke-
melamar bahwa dia menyampaikan ‘per=
soalan bunga'(24), bunga disini tidak lain adalsh gadis
yang akan dilamar, jadi pihak yang dilamar sudah . menge-
tahui bahwa tujuannya adalah mappesek=pesek.

Teks ini adalah balssan dari pihak yang . dilamer
dengan bunyi teks sebagai berikut......, 'wah, makessig
tongeng tu Ambog'(25)......, 'wah, sungguh baik ° benar
itu bapak'. Teks ini menceritaksan bahwa pihak yang dila-
mar menyatakan sangat terpuji atas ucapan dari pihak pew
lamar kepada kami karena 'persoalan bunga' : atau
'wanita' adalsh persoalan yang sangat peka

dalam masyarakat Bugis. Oleh sebab itu jauh se-
belum diadakan mappesek-pesek pihak pria telsh menyeli-
diki latar belakang keluarga si gadis dan begitu ' puls
sebaliknya dari pihak wanita harus lebih banyak mengeta-

hui latar belakang si pria sebelum lamsrannya diterima.
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Teks ini ; i i ¥ 2
1Nl bEI‘hL’IH}"J_ *esssny 'iOTO donre ubiritta anpi
_.I.-

anaokku datue e
ngka tellu warckkada patajangengnri ri la-

leng atingna anakku datue lanaritu nomorog seddi atie,

nomoroqg dua peneddingnge, nomoeroq EEllE parengnzerange'

(26)esevss, 'adapun yang telah saya sampaikan : kepada

anak datu marioriwawo ada tiga pesan yang menjadi terang
di dalem hati, ketiga hal itu ialah nomor satu hati, no=
mor dua perasasan, nomor tiga ingaetan'. Makna teks 'ini
ialah bahwa pihak yang dilamar telsh menyasmpaikan pesan
yang tersmat sakral, dalam hal ini mappesek-pesek karena
untuk membina keluarga tidak semudah yang kita bayangken
karena menyangkut dua hati yang berbeda yang harus kita
satukan. Misalnya hati, perassan, ingatan, adalah meru-

pakan pesan atau amanah yang dipegang teguh oleh  kedua

belah pihak. Karena dalam hal ini kita ingat bahwa  ke-
bahagian itu akan terwujud dalam membina rumah tangga.

Teks selanjutnya berbunyi.....sy ‘i3 peneddingngze

manca]i pedomang tomma lallaq cnrengnge temma belle ri-
‘gedangkan pe-

tujungna gauq € pura utiwi g'{E?}i..i..,
rasaan menjadi pedoman yang tak terpisahkan serta tidak

berkats dusta terhadap perbuatan yang sudah kulakukan'.

Makna teks ini masih menyangkut penyampaion dnri pihak
'toriaddutai'eeesssy 'Pihak yang dilamar'......,dan ma=
sih menekankan *perasaaﬂ'[peneddinsnge}; adalah pedoman
yvang tak dipisahkan serta tidak berkata dusta .ta?h&ﬁap
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perbuatan kita, ragn cinta, pagg sayang kita terhadap

manusia yang identik dengan perilaky kita

Jadi untuk
membina

keluarga yang harmonis kita hapug tanamkan
cinta, rasa sayang,

rasa
saling pengertian, dan saling meng-

hormati. Jika hal ini kita pegang teguh dalam keluarga,

niscaya tidak akan ada badai dalam keluarga.

Bunyi teks ini adnlah......, 'narekko uengkalingad

Ambog siasgai emana sabbina lempue ri tujungna . - adaku’

idiq punscngi naia tau ri suroe mancaji wsjo-wajona tau

masurge'(28).seseey 'kalau kmdengar perkataan itu bapak

berapa banyak saksi kejujuran itu pada perkataanku,tuan-
lah yang mengetohui adapun orang yang disuruh merupakan

bayang=-bayang (pengganti) orang yang menymruh'.

Makna teks dalam pelasksanaan mappesek-pesek . utamanya

masyaraka£ Bugis Wajo, telah dikenal dan dipahami tata

cara pelaksanaannya. Pada pelaksanaan itu ada = beberapa

saksi atau wakil dari pihak yang dilamar "atau = pihak

melamar hadir untuk mendengarkan pembicaraan dari kedua

belah pihak. Perlu diketahui bahwa  dalam pelaksanaan -
mappesek-pesek pihak laki-laki mempunyai wakil tersendiri

untuk menyelkidiki status wanita tersebut.

Teks ini berbunyissesssy 'uellsui iningnawa . ma-

lebbita ambogku baraq jpatalle sabbina lempue ia engkae
anagta narckko engka situru pagita &

ri laleng atingna
enrengnee lésegna alebbirengnge'{29}......,




'aku berharap pada kemuligan b

butkan sakasi

sesuni
itu unl dengan apa yang tampak pada penglihatan gerta

isi kemuliaan itu', Makna teks ini ialah pihak yang dils

mar berharap untuk dapat menyebutkan saksi kejujuran ity

Adapun saksi kejujuran itu adalah menyangkut ‘atie’'(29)

Ry ‘huti'.‘....,'pEnEﬂdingnge'.,.___, 'perasasn’,
‘pParengngerange'......, 'ingatan'. Ketiga saksi kejujuran
inilah yang menjadi pedoman Yang tak . dapat’ dipisahkan
serta tidak berkata dusta atgs perbuatan kita., ' Teks ini
erat hubungannya dengan teks no (26). Kalimat . berikutnya
mengatakan bahwa Jika ketiga hal tersebut sesuai apa yang
tampak pada penglihatan maka dengan kata lain kami dari
pihak yang dilamar bisa mempertimbangkan.

Teks ini berbunyi......, 'ajskkamma nawedding nari-

pasiruntukeng cinnae enrengnge uddanie, assisompungagena
batinge enrengnge laherengnge, mamuarega mapua golla na

¢aniq enrengnge kaluku'......, 'siapa tahu bisa diperte-

mukan hasrat dengan kerinduan, disambung antara batiniah
denganlahiriah, mudah-mudahan menghasilkan manisnysa ma-

du dengan kelapa'. Makna teks ini ialah pihak yang dila=-

mar menyampaikan ucapan pada pihak yang melamar lewat

kalimat..seeey '2jakkamma nawedding naripasiruntukeng
1{30)eeeensy 'siapa tahu bisa di-

cinnae enrengnge uddanie

pertemukan hasrat dengan kerinduan'.




71

Kalimat ini secara tersipat bermakna bahwa 1g
maran ter-

tergantung pada ' k
ke=
hendak Yyang kuasa atay Allah. Kareng Ségala sesuatunya

yang akan terjadi di atas bumi adnlah

Hya.

aebut d.iterima, namun hﬂrﬂPﬂﬂ itl.l

Besuai " kehendal-

Dengan kata lain panusia mercncanakan tapi . Tuhan-

lah yang menentukane Lanjut kata......,'hatiﬁge enrenge

nge lahcranme'fﬁﬂ}......, 'batiniah dengan lahiriah',

Kalimat ini menyatakan bahwa kerinduan, batiniah,  dan
lahiriah, adalah hal yang diinginkan kaum wanita yang
akan dilamar karena merupakan Jalan menuju kebahagian

dalam menjalin rumah tangga yang harmonis. Haol ini tep-

lihat pada kalimat...ee., 'gamuarege mapua golla na ga=

nig enrengnge kaluku'(30)......,'Mudah=mudahan mengha-

8ilkan manisnya madu dengan kelapa'. Kata 'caniq'..c..,

"Mmadu’eessesy 'kalukn’..eeee'kelapa’seesssy diibaratkan

kebahagiaan atau keharmonisan dalam membina keluarga.

Teks selanjutnya berbuny¥i..eeeey ' narckko mappakui

tu tudanpgengna lompue majeppu uakkatening massegni ada-
tau ri olo ta'(32)......y 'kalau begitu kedudukan ke-

jujuran tuan sesungguhnya aku pegang teguh @ perkataan

nenek moyang kita'. Makna teks ini sebenarnya merupakan

ikrar yang harus dipegang teguh oleh kedua belsh pihak

dan merupakan hal yang turun temurun bagi  masyarskat

pesek-pesek adalah sikap dan kejujuran

Wajo. Upacara map .
dengan kata lain manusia di=

yang harus dipegang tegub,
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ar i !

keJujuran adalub perilaky bugl musyurukot Wajo atun

yarakat Bugis pada umumnya
daya 'siri®

IS =
karena lewat kejujuranlah bu-
itu bisa kita pPertahankan 4i tengah = tengah
peradaban modern. |

Teks terakhir berbunyi......, 'naia tau ri suroce

mancaji wajo-wajona tau masurge tetteq i upallebbareng

tappere adeg e enrengnge deceng mallebbange ri . mariori-

EEHE'{ﬁﬁ}---44-| ‘dan orang yang disuruh merupakan ba-
yang=bayang orang yang menguruh, saya akan tetap meng-
hamparkan tikar adat dan kebaikan yang sudah memasyara=-
kat di marioriwawo'. Kalimat di atas merupakan ucapan
terakhir atau penutup pembicaraan pada upacara _pelakaa-
naan mappesck-pesek. Makna yang terkandung pada teks ini
ialah pihak yang dilamar mempunyai wakil dan mempunyai
‘tanggung jawab yang besar dalam pelaksahaan ini., Kalimat
selanjutnys......, "tetteq i upallebbareng tappere -adeq

8'(32)ensesesy 'Saya tetap menghamparkan tikar adat'.

Makna kalimat ini ialah bahwa pelaksannaan ini wakil te-

tap memegang teguh pada adat dan agama. Pada teks . ini

pihak yang dilamar tetap menghamparkan tikor adat ‘dan

kebaikan yang sudah memasyarakat di marioriwawo. Makna

dari kalimat di atas pihak ¥
an bersedia melaksanakan upseara perkawinan.

ang dilsmar menerima lamaran

tersebut d




BABIV
PENUTUBP

Setelah membaca dan memperhatikan isi dari uraian

di atas, maka bahasa ritus Perkawinan Bugis Haj& adalah

salah satu ujud pemakaian bahasa dalan masyarskat Bugis
dengan fungsinya agar mereka harus bertingkah laku yang
baik.

Analisis bahasa ritus 'mappesek-mappesek”’ dalam
masyarakat Bugis utamanya masyarakat Wajo sangat erat
kaitannys dengan adat dan kebudayaan masyarakat di=
daerah tersebut. Dari uaraisn 4i atas maka penulis men-
coba menarik beberapa kesimpulan mengenai mskna _  yang
terdapat dalam bahasa ritus mappesek-pesek serta meng-
anakisisnya dari sudut antropolinguistik. Pada bab ini

dimana penulis menarik beberapa kesimpulan darianalisis

yang dianggap penting.

4,1 Kesimpulan

(1). Bahasa ritus mappesek-pese ialah bahasa yang dipa-
kai oleh seorang utusan keluarga laki=laki  untuk

menyelidiki status seorang godis epakah sudah ada

tunangan atau belum. Kegiotan ini sifatnya . masih
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(2).

(3).

- pintar-pintap membawakan dipj

ﬂirahusiaknn, oleh karens itu utusan hendaknya

2gar supaya tujuannya

bisa tercapai Sementara keluarga Perempuan  tidak

mengetahul maksud kedatangannya,

Bahasa ritus mappesek-pesek adalah bahasa lisan
yang diungkapkan oleh penutur yang biasanya hanya
melibatkan seorang utusan keluarga laki-laki yang
mompunyni keluarga dekat dengon keluurgﬁ perampuan,
Bahasa ritus mappesck-pesek adalah awal dari pelak-
sanaan perkawinan yang mempunyai nilai . historis
bagi masyarakot Bugis, khususnys masyuarakat Wajo.

Perkawinan bogi masyarakt Bugio merupakon suatu

cara abau bagian dari kehidupan individu, tetapi -

dianggap pula peristiwa penting di dalam kehidupan
keluarga. Perkawinan bukan hanya semata-mata urusan
keluarga, kerabat, bahkan seorang menjadi urusan
ﬂnssﬁta magyarakét. Perkawinan begi masyarakat Bu=
gis dianggep sebagai masa peralihan dari kehidopan
muda ke dalam kehidupan dewasa. Pandangan ini ter-
simpul dalam ungkapan orang Bugis yang  mengatakan
'Tappa Nasukku Tauwé NarPkko Purapi Ripakkalépu'

artinyn scscorang baru dikatakan sempurna apabila

sudah dipersatukan maksudnya dikawinkan.

A



(4).

(5).

(8).
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Bohasa ritus mappoeasek-pogele adolah warisan leluhupr
dori nenek moyang kita yang diperkirakan muncul

pada zaman Pemerintahan kerajaan yang masih tetap

berpengaruh di dalam Masyarnkat Bugis, khususnys

masyarakat Wajo yang mempunyai nilai
Yang tinggi

‘kesejarahan
yang patut kita hargai demi kelangsungan
Eenerasi kita yang akan datang.

Teks bahasa ritus mappesek-pesek dalam karya  ini.

terdiri atas dua bahagian yang saling mengungkapkan

maksud dan tujuan dari orang yang diutus ( risuro),
bahagian pertama yaitu 'tomadduta’ (pihak yang W=
lomar). fihak inilah yang mengunglkapkan moksud dan
tujuan datangnya ke rumah pihak perempuan.

Bahagian ke dua ini pihak yang dilamar'toriaddutai'
(keluarga wanita) dialah yang memberi respon, me=
ngenai Jjadi tidaknya untuk dilanjutkan pada upacara
selanjutnya sampal pada upacara perkawinan.

Ada tiga ciri bahasa ritus mappesek-pesek yang
penulis paparkan dalam skripsi ini islah 1 repetisi

2 metafor % hiperbola.




(1)

(2.

Saran=saran

Fenulig aampgiknn lewat penyajian materi dalam-

skripsi ini. Khususnya kepada rekan-rekan mahagige

wa Jurusan Linguistik, Penulis sarankan agar - gaw

lalu mengadakan penelitian khususnya bahasa daerah
sebab kami menyadari masih banyask aspek-aspek ba=-
hasa daerah yang belum diteliti.

Penulis berharap agar penulisan gkripzi ini  ber-
manffat bagi mahasiswa Jurusan Linguistik Fakultas
Sastra Universitas Hasanuddin dan perguruan tingga
lainnya dan membawa manfaat bagi pembinaan/pengem-
bangan kebudayaan di Indonesia, utamanya  keper-—

cayaan/trodisi orang Bupgis Wojo.
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